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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif a tidak dilambangkan
ب ba b bc
ت ta t tc
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas
ج jim j je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha k ka dan ha
د dal d de
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin s es dan ye
xص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھ ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى ya y ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
E‘F.
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا ḍammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى fatḥah dan yā’ ai a dan i
 َو fatḥah dan wau au a dan u
Contoh :
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
xii
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






...ىَ  |اَ... Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
ى Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas




 ْﻞِْﯿﻗ : qila
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamutu
4. Tā’ marbūṫah
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada duaI yaituW tā’  marbūṫah yang hidup
Ta’marbutah yang hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah)
dilambangkan dengan huruf "t". ta’marbutah yang mati (tidak berharakat)
dilambangkan dengan "h".
Contoh:
 ِل َﻒَْطﻷْا ُﺔَﺿَوَر : raudal al-at fal




Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang





Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
tersebut.






Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
1. Hamzah di awal
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
2. Hamzah tengah
xiv
 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ: ta’ muruna
3. Hamzah akhir
 ٌءْﻲَﺷ: syai’un
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘ilI isim maupun hurufI ditulis
terpisah.Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang
sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat
yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa




9. Lafz al-Jalalah ( ﱠﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ﱠﷲ ُﻦْﯾِد Dinullahِﺎﺒﮭﻠﱠﻟا billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
 ُْﻢھ   ﱠﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ِْﻲﻓHum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan
xv
huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut,
bukan huruf awal dari kata sandang.
Contoh: Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Wa ma Muhammadun illa rasul
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swt. = subhānahū wa ta‘ālā
Saw. = sallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salām
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS .../...:4 = QS al-BaqarahL2W4 atau np Ali ‘fmrān/3:4
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Judul : Efektivitas Terhadap Strategi Sistem Penghimpunan Dana Zakat
pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng
Pokok masalah penelitian ini efektivitas terhadap strategi sistem
penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya yang
menjadi sub masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Sistem penghimpunan dana
zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, 2) Faktor yang menjadi pendukung
dan faktor penghambat selama proses penghimpunan dana zakat, 3) Solusi
mengefektifkan sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten
Bantaeng.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research deskriptif
kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah syar,i-yuridis
fomal. Adapun sumber data penelitian ini yaitu dari profil dan laporan keuangan
BAZNAS Kabupaten Bantaeng. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem penghimpunan dana zakat
pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng belum bisa dikatakan efektif dikarenakan
pengumpulan dana zakatnya belum merata ke semua muzakki tetapi hanya
sebagian yang membayar zakat. Sistem penghimpunan dana zakat yang digunakan
yaitu dengan membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Faktor yang menjadi
pendukung selama proses penghimpunan salah satunya dengan dukungan
pemerintah daerah maupun pusat. Faktor penghambat selama proses
penghimpunan dana zakat yaitu kurangnya pemahaman masyarakat akan
pentingnya membayar zakat. Solusi mengefektifkan penghimpunan dana zakat
pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng yaitu dengan melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat agar pemahaman tentang pembayaran zakat dapat meningkat.
Implikasi dari Penelitian ini yaitu: 1) Diharapkan kepada pemerintah untuk
lebih ketat dalam memberikan sanksi/ hukuman bagi instansi maupun masyarakat
yang tidak membayar zakat padahal sudah memenuhi syarat. 2) Bagi para amil/
pengelola zakat, untuk meningkatkan kinerja agar program-program pada
BAZNAS Kabupaten Bantaeng dapat terlaksana dengan baik sebagaimana
mestinya. 3) Kepada masyarakat, diharapkan kesadarannya dalam mengeluarkan
zakatnya karena zakat merupakan hal yang wajib bagi seorang muslim. 4) Lebih
mengutamakan penghimpunan/ pengumpulan dana zakat bukan hanya pada
pendistribusian zakat dan infaq. 5) Perlu adanya pemerataan penghimpunan dana
zakat, tidak hanya berfokus pada instansi, maupun ASN (zakat profesi) tetapi
kepada masyarakat pula. 6) Sosialisasi seharusnya dilakukan diberbagai media,
misalnya di media sosial, tv, surat kabar, koran. Karena sebagian besar







A. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan salah satu  aspek penting dalam ajaran Islam, sebab 
zakat adalah suatu kewajiban yang harus dijalankan bagi umat Islam. Zakat secara 
etimologi berasal dari bahasa Arab, zakaa- yuzakki- tazkiyatan- zakaatan yang 
memiliki arti macam-macam, yakni thaharah, namaa’, barakah atau amal saleh. 
Makna secara Harfiyah adalah berkembang biak dan bertambah, namun terkadang 
digunakan pada makna kesucian, atau bermakna pujian.1 
Selain itu, zakat menjadi pranata keagamaan yang berfungsi mewujudkan 
keadilan sosial bagi seluruh umat manusia dengan memperhatikan dan 
meningkatkan kepedulian masyarakat yang kurang mampu. Secara khusus, zakat 
dalam pendistribusiannya diutamakan kepada orang yang serba kekurangan di 
dalam harta. Zakat menjadi sub sistem dan salah satu wujud nyata dari sistem 
ekonomi yang menunjang terwujudnya keadilan sosial. Orang-orang yang tidak 
mau mengeluarkan zakat harta kekayaannya, jelas sebagai penghambat 
terwujudnya keadilan sosial. 
Untuk menciptakan keadilan sosial ekonomi di dalam bermasyarakat, 
instrumen zakat merupakan salah satu jawaban yang dapat mewujudkan semua 
itu. Zakat dapat menjadi penunjang pembangunan ekonomi masyarakat, karena di 
dalam instrument zakat tercipta semangat tolong menolong (ta’awun), dan 
mengadung unsur pemenuhan kewajiban individu untuk memberikan tanggung 
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jawabnya kepada masyarakat.  Individu diharapkan dapat melaksanakan setiap 
kewajiban yang dipercayakan padanya demi kemaslahatan umum.2  
Zakat sebagai bagian ibadah yang diperintahkan di dalam Al-Qur’an, dan 
karenanya perintah itu berasal dari Allah swt. dan sekaligus berfungsi sebagai 
pemegang otoritas dalam memberikan aturan berkaitan dengan kinerja yang 
seharusnya dikembangkan oleh amil zakat. Dalam kaitanya dengan pelaksanaan 
ibadah zakat, maka keberadaan Badan Amil Zakat Nasional, secara sosiologis 
diterima oleh umat Islam, dan eksistensinya didasarkan pada kekuatan yuridis 
formal. Dengan demikian kekuatan yuridis formal dimaksud hanya memberikan 
legalitas formal tentang eksistensi Badan Amil Zakat Nasional dan memberikan 
dukungan politis kepada umat Islam berkaitan dengan pengelolaan zakat termasuk 
dalam hal aspek pengelolaannya. Dari sini kemudian dipahami bahwa secara 
politis, eksistensi Badan Amil Zakat Nasional merupakan perwujudan dari 
aspirasi umat Islam Indonesia yang berfungsi sebagai sarana dalam proses 
pelaksanaan ibadah zakat.3  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga pengelola 
zakat tingkat nasional. Jaringan pengelola BAZNAS ada diseluruh nusantara yang 
terdiri dari 33 Badan Amil Zakat Daerah Tingkat Provinsi, salah satunya terdapat 
pada Kabupaten Bantaeng. Bantaeng adalah sebuah kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan, secara administrasi Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 
kecamatan yang terbagi atas 21 kelurahan dan 46 desa serta jumlah penduduknya 
170.057 jiwa.4 
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 Zainuddin, Hukum Zakat, h. 49-51. 
3
 Hamzah Hasan Khaeriyah, Ekonomi Zakat Di Indoensia: Kinerja Pengelola Zakat 
Kontemporer dalam Peningkatan Kehidupan Sosial Ekonomi Religius Mustahik (Makassar: 
Alauddin University Press, 2011) h. 5-6. 
4
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 Dari sinilah penulis akan mengkaji lebih dalam penghimpunan dana zakat 
pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng apakah dari 170.057 jiwa ini mengeluarkan 
zakatnya masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku serta peran 
BAZNAS dalam menghimpun dana zakat tersebut apakah sudah sesuai dengan 
apa yang ditargetkan atau belum. 
BAZNAS dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden No.8 Tahun 2001, 
tanggal 17 Januari 2001. Adapun yang menjadi tugas pokok BAZNAS adalah 
merealisasikan misi BAZNAS yaitu: meningkatkan kesadaran umat untuk 
berzakat; mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan, baik fisik maupun 
non fisik melalui pendayaguaan zakat; meningkatkan status mustahik menjadi 
muzakki melalui pemulihan, penigkatan kualitas SDM, dan pengembangan 
ekonomi masyarakat; mengembangkan budaya memberi lebih baik daripada 
menerima dikalangan mustahik; mengembangkan manajemen yang amanah, 
professional, transparan dalam mengelola zakat. Adapun kegiatan pokok 
BAZNAS adalah menghimpun ZIS kepada mustahik yang berhak menerima 
sesuai ketentuan agama.5  
Salah satu kegiatan BAZNAS yaitu mengelola dana zakat, yang 
didalamnya menghimpun dan mendistribusikan dana zakat kepada para mustahik 
tidak terlepas juga kepada masyarakat yang akan mengeluarkan ZIS (Zakat Infak 
Sedekah) yang kemudian dikelola oleh BAZNAS itu sendiri. Zakat yang 
dikeluarkan orang muslim harus dilandasi dengan iman dan takwa. Muatan nilai 
keimanan dan ketakwaan dalam pemberian zakat berimplikasi bahwa zakat adalah 
kewajiban dengan niat yang ikhlas dengan seorang hamba untuk mengeluarkan 
sebagian dari hartanya yang telah memenuhi takaran tertentu dalam satu satuan 
waktu kepada pihak-pihak yang berhak yang bertujuan untuk kemaslahtan diri 
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 Zainuddin, Hukum Zakat, h. 183-184. 
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maupun kemaslahatan pihak yang menerima. Seseorang yang tidak memiliki 
keimanan dan ketakwaan dalam hatinya, maka mustahil dapat mengeluarkan 
zakatnya secara ikhlas. Keikhlasan membayar zakat akan menjadikan spirit 
kepada manusia untuk senantiasa berjuang mencari harta sebanak-banyaknya 
untuk digunakan dijalan Allah swt. dan memberikan sebagiannya kepada orang 
yang berhak. Pada dasarnya tujuan membayar zakat apabila dilandasi semangat 
keimanan dan ketakwaan adalah mencapai ridha Allah swt.6 
Jadi, orang yang membayar zakat harus meniatkan zakat sebagai 
kewajiban dari hartanya dan memaksudkannya kepada keridhaan Allah swt. sebab 
ikhlas adalah syarat diterimanya semua ibadah. Nilai keimanan dan ketakwaan 
dalam pengelolaan zakat tidak hanya ditujukan kepada pemberi zakat, tetapi juga 
kepada pengelola zakat (amil), untuk mewujudkan pengelolaan zakat yang 
berkeadilan sosial.  
Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Efektivitas Terhadap Strategi Sistem Penghimpunan Dana Zakat Pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng”. 
 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, memfokuskan mengenai efektivitas terhadap strategi 
sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng. Dimana 
penghimpunan dana zakat merupakan hal yang penting dalam pengelolaan zakat 
itu sendiri sehingga perlu adanya pemaksimalan kinerja dalam pengelolaan zakat, 
agar tujuan zakat dapat terlaksana secara maksimal. 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah pemahaman dan pengertian serta menghindari 
kesalahpahaman dalam pembahasan ini, maka dikemukakan makna atau 
pengertian dari beberapa kata yang dianggap penting yang tertera dalam judul ini, 
sebagai berikut: 
a. Efektivitas adalah keefektifan yang ditugasi untuk memantau, atau 
indikator yang sarannya dapat menunjukkan tingkat keberhasilan.7 
b. Sistem penghimpunan/ pengumpulan adalah suatu cara yang digunakan 
untuk menghimpun atau mengumpulkan sejumlah dana yang akan 
digunakan pada suatu kegiatan tertetu.8 
c. Dana zakat adalah sejumlah harta yang yang disisihkan oleh seseorang 
muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim (muzakki) sesuai 
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya (mustahiq).9 
d. BAZNAS Kabupaten Bantaeng atau Badan Amil Zakat Nasional 
merupakan salah satu badan pengelola zakat tingkat nasional yang terdapat 
pada Kabupaten Bantaeng. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, muncul pokok masalah yaitu: 
bagaimana efektivitas terhadap strategi sistem penghimpunan dana zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng? 
Sehubungan dengan pokok masalah, maka muncul submasalah, yaitu: 
                                                           
7
 Departemen Pendididkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I 
Edisi IV; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 352. 
8
 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009) 
h.59. 
9
 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Makassar: Alauddin Press, 2011) h. 111. 
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1. Bagaimana sistem yang digunakan dalam penghimpunan dana zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng? 
2. Faktor yang menjadi pendukung dan faktor penghambat selama 
penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng? 
3. Bagaimana solusi mengefektifkan penghimpunan dana zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng? 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan beberapa penelusuran terhadap literatur-literatur yang 
berkaitan dengan objek kajian ini, ditemukan beberapa hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: 
1. Zainuddin, dalam bukunya yang berjudul Hukum  Zakat perspektif 
Normatif Kesejahteraan, dan Keadilan Sosial, tahun 2013. Buku ini 
memusatkan pembahsan mengenai Dalam buku ini, dijelaskan mengenai 
pengelolaan zakat, makna zakat dalam Islam, dari segi epistimologi 
normatif zakat, serta landasan kebelakuan hukum zakat dalam sistem 
hukum nasional. Perbedaannya, dalam penelitian ini membahas lebih 
dalam tentang penghimpunan/ pengumpulan dana zakat dalam pengelolaan 
zakat. 
2. M. Hasbi ash-Shiddieqy, dalam bukunya yang berjudul Pedoman Zakat, 
tahun 2002. Dalam buku ini, dijelaskan mengenai pengertian zakat, 
hukum-hukum pemungutan zakat, penyerahan zakat kepada penguasa, 
harta-harta yang diminta zakatnya oleh penguasa, hukum pembagian zakat 
jika dilakukan sendiri, penentuan harta wajib zakat, serta penjelasan 
mengenai zakat harta (zakat mal), zakat fitrah (zakat fithr), serta sedekah 
sunnah (tathawwu). Perbedaannya, dalam penelitian ini membahas tentang 
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zakat secara keseluruhan yang berfokus pada penghimpunan dana zakat 
tersebut. 
3. Rahmawati Muin, dalam bukunya yang berjudul Manajemen Zakat, tahun 
2011. Dalam buku ini, dijelaskan mengenai pengertian zakat, sejarah 
penegelolaan zakat mulai dari masa Rasulullah saw. sahabat-sahabatnya 
sampai pengelolaan zakat yang ada di Indonesia, serta manajemen zakat 
beserta tahapannya yang berfokus pada pendayagunaan zakat. 
Perbedaannya, dalam penelitian ini yaitu berfokus pada efektif tidaknya 
penghimpunan dana zakat tersebut bukan hanya menjelaskan tahapan-
tahapannya. 
4. Wahyuna Marinda, dalam skripsinya dengan judul “Analisis Strategi 
Menghimpun Dana Zakat, Infak, Pada Rumah Zakat Cabang Palembang”, 
tahun 2016. Skripsi ini menjelaskan tentang pengertian zakat, infak, dan 
sedekah, dasar hukum ZIS, macam-macam zakat, sasaran zakat, 
penghimpunan zakat, infak, dan sedekah, hikmah zakat yang berfokus 
pada rumah zakat cabang Palembang. Yang menjadi perbedaan pada 
penelitian ini yaitu memfokuskan pada efektivnya suatu sistem 
penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng. 
5. Nurseha Satyarini, dengan judul skripsi “Efektivitas Penghimpunan Dana 
Zakat Profesi Melalui Payroll Sistem Pada BAZIS DKI Jakarta”, tahun 
2015. Skripsi ini menjelaskan tentang pengertian zakat profesi, pengertian 
payroll system, mamfaat dan kegunaan payroll system, pengertian 
penghimpunan, tujuan penghimpunan, metode penghimpunan, unsur-unsur 
penghimpunan, pengertian efektivitas, tolak ukur efektivitas. Yang 
menjadi perbedaan pada penelitian ini yaitu memfokuskan pada zakat 
secara umum yang terdapat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui efektivitas terhadap strategi sistem penghimpunan dana zakat 
pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng. 
2. Mengetahui sistem yang digunakan dalam menghimpun dana zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat selama proses 
penghimpunan dana zakat. 
4. Mengetahui solusi mengefektifkan penghimpunan dana zakat pada 
BAZANS Kabupaten Bantaeng. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat  
terkait sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng. 
2. Menjadi sumbangan pemikiran bagi para penulis yang ingin meneliti lebih 










A. Tinjauan Umum Tentang Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat secara etimologi berasal dari bahasa Arab, zakaa- yuzakki- 
tazkiyatan- zakaatan yang memiliki arti macam-macam, yakni thaharah, namaa’, 
barakah atau amal saleh. Makna secara Harfiyah adalah berkembang biak dan 
bertambah, namun terkadang digunakan pada makna kesucian, atau bermakna 
pujian.1 Sedangkan secara istilah dalam fikih, zakat adalah sebutan atau nama bagi 
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah swt. supaya diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq) oleh orang-orang yang wajib 
mengeluarkan zakat (muzakki).2 
Ada keterkaitan erat antara makna zakat secara bahasa dan istilah, yaitu 
bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, 
baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dengan demikian, sesudah mengeluarkan 
zakat seseorang telah suci dirinya dari penyakit kikir dan tamak, hartanya juga 
telah bersih, karena tidak ada lagi hak orang lain pada hartanya itu. 
Adapun pengertian zakat menurut para ulama mazhab, yaitu:  
a. Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan bagian yang khusus dari harta 
yang telah mencapai nishabnya (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) 
kepada orang yang berhak menerimanya (mustahiq), kepemilikan itu penuh 
dan mencapai haul selain barang tambang dan bukan pertanian. 
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 Zainuddin, Hukum Zakat, h. 43. 
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b. Menurut Hanafiyah, zakat adalah kepemilikan bagian harta tertentu dari 
tertentu untuk orang/ pihak tertentu yang telah ditentukan oleh syar’i (Allah 
swt.) untuk mengharapkan keridhaan-Nya. 
c. Menurut Syafi’iyyah, zakat adalah nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dari 
harta dan badan dengan cara tertentu. 
d. Menurut Hambali, zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu untuk 
kelompok tertentu pada waktu tertentu.3 
2. Dasar Hukum Zakat 
Pijakan hukum disyariatkannya zakat dapat ditemukan dalam beberapa 
ayat Al-Qur’an, yaitu: 
a. al-Baqarah/2: 110 
                        
                
Terjemahnya: 
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan”.4 
Untuk meredam keinginan membalas, serta memenangkan hati kaum 
muslimin, Allah memerintakhan mereka: Laksanakanlah shalat secara baik dan 
berkesinambungan dan tunaikanlah zakat dengan sempurna kadar dan cara 
pemberiannya serta tanpa menuda-nunda. Dengan demikian makna kata “aqimu” 
dan “atu” yang menadai perintah shalat dan zakat sambil mengigatkan bahwa dan 
kebaikan apa saja yang kamu usahakan untuk diri kamu, pasti kamu akan 
mendapatkannya, yakni ganjarannya di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
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 Zainuddin, Hukum Zakat, h. 48. 
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 1 Surabaya: Sukses 
Publishing, 2012), h. 18. 
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Melihat apa yang kamu kerjakan, apakah pekerjaan itu berupa kebaikan atau 
keburukan.5 
Dari ayat tersebut, menunjukkan bahwa zakat merupakan ibadah yang 
mengandung dua dimensi yaitu terlaksananya hablun minallah dan hablun 
muinannas secara serentak (bersamaan). Oleh karena itu, orang yang menunaikan 
zakat adalah orang yang berusaha menghindarkan dirinya dari malapetaka yang 
akan ditimpakan kepada orang di mana saja berada kalau tidak menjalin hubungan 
baik dengan Allah swt. dan dengan sesamanya manusia.  
b. al-Baqarah/2: 267 
                          
                      
            
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”.6 
Ayat ini berbicara tentang nafkah, baik tulus maupun tidak tulus. Ayat ini 
menguraikan nafkah yang diberikan serta sifat nafkah tersebut. Yang pertama 
adalah bahwa yang dinafkahkan hendaklah yang baik-baik. Tetapi, tidak harus 
semua dinafkahkan, cukup sebagian saja. Ada yang berbentuk wajib dan ada juga 
yang anjuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa yang dinafkahkan itu adalah hasil dari 
                                                           
5
 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Cet. I; 
Jakarta Pusat: 2009) h. 353. 
6
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46. 
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bumi. Hasil usaha manusia semakin hari semakin beraneka macam baik dari segi 
usaha maupun jasa yang dicakup secara keseluruhan dalam ayat ini merupakan 
perintah wajib semua hasil usaha apapun bentuknya wajid dizakati. Demikian juga 
dengan hasil pertanian baik yang telah dikenal pada masa Nabi saw. maupun yang 
belum dikenal, atau tidak dikenal ditempat turunnya ayat ini.  
Sekali lagi, pilihlah yang baik-baik dari apa yang kamu nafkahkan itu, 
walaupun tidak semuanya harus baik, tetapi jangan sampai kamu dengan sengaja 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya. Ini berarti yang 
dinafkahkan haruslah yang terbaik. Memang yang demikian itu amat terpuji, 
tetapi bukan berarti jika bukan yang terbaik maka pemberian dinilai sia-sia. Nabi 
saw. bahkan berpesan kepada sahabat beliau, Mu’adz Ibn Jabal ra. yang beliau 
urus ke Yaman, agar dalam memungut zakat menghindari harta terbaik kaum 
muslimin. Yang dilarang oleh ayat ini adalah yang dengan sengaja mengumpulkan 
yang buruk kemudian menyedekahkannya. 
Selanjutnya, ayat ini mengingatkan para pemberi nafkah agar menempatkan 
diri pada tempat orang yang menerima, bukanlah kamu sendiri tidak mau 
mengambil yang buruk-buruk itu, melainkan dengan memicingkan mata. 
Akhir ayat ini mengingatkan bahwa Allah Mahakaya. Dia tidak butuh 
kepada sedekah, baik pemberian untuk-Nya maupun untuk makhluk-Nya. Allah 
dapat memberi mereka secara langsung. Perintah-Nya kepada manusia agar 
memberi nafkah kepada yang butuh, bukan karena Allah tidak mampu memberi 
secara langsung, tetapi perintah itu adalah untuk kepentingan dan kemaslahatan si 
pemberi. Namun demikian, Dia Maha Terpuji, antara lain karena dia memberi 
ganjaran terhadap hamba-hamba-Nya yang bersedekah.7 
c. al-Taubah/9: 11 
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                          
         
Terjemahnya: 
“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan  
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui”.8 
d. al-Taubah/9: 58 
                             
      
Terjemahnya: 
“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) 
zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, 
dan jika mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta 
mereka menjadi marah”.9 
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa orang-orang bersifat munafik bersifat 
kikir terhadap harta benda. Ada juga yang memahami bahwa pemberian Allah 
adalah ketetapan Allah tentang zakat, warisan, sedangkan pembagian dari pihak 
Rasul berkaitan dengan hadiah, anfal, ghanimah, dan lain-lain. 
e. al-Taubah/9: 103 
                              
          
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 189. 
9
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 204. 
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  Mereka yang mengakui dosanya sewajarnya dibersihkan dari noda dan 
karena sebab utama ketidakikutan mereka ke medan juang adalah ingin 
bersenang-senang dengan harta yang mereka miliki atau disebabkan hartalah yang 
menghalangi mereka berangkat, ayat ini memberi tuntunan tentang cara 
membersihkan diri, dan untuk itu Allah swt. memerintahkan Nabi saw. 
mengambil harta mereka untuk disedekahkan kepada yang berhak.  
  Mereka diharapkan dapat diampuni Allah. Salah satu pengampunan-Nya 
adalah melalui sedekah dan pembayaran zakat. Karena itu, di sini Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan: Ambillah atas nama Allah, yakni harta berupa 
zakat dan sedekah, yang hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesungguhan 
dan ketulusan hati, dari sebagian harta mereka, bukan seluruhnya, bukan pula 
sebagian besar, dan tidak juga yang terbaik. Dengan harta yang engkau ambil itu, 
engkau membersihkan harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa lagi 
mengembangkan harta mereka, dan berdoalah untuk mereka guna menunjukkan 
restumu terhadap mereka dan memohonkan keselamatan dan kesejahteraan bagi 
mereka. Sesungguhnya doamu itu adalah sesuatu yang dapat menjadi ketentraman 
jiwa bagi mereka yang selama ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yang mereka 
lakukan. Dan sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar Lagi 
Maha Mengetahui. 
  Walaupun redaksi ayat ini tertuju kepada Rasulullah saw. ia pun bersifat 
umum, yakni pemerintah ini ditujukan kepada siapa pun yang menjadi penguasa. 
Karena itu, ketika sekelompok orang pada masa Syyidina Abu Bakar ra. enggan 
membayar zakat dengan dalih bahwa perintah ini hanya ditujukan kepada 
Rasulullah saw. dan bukan kepada selain beliau, Sayyidina Abu Bakar ra. 
menolak dalih tersebut, dan ketika mereka berkeras enggan membayar zakat, 
beliau memerangi kelompok pembangkang itu. 
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  Asbabun Nuzul dari ayat ini yaitu sehubungan dengan peristiwa Abu 
Lubabah dan rekan-rekannya yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk bersama 
Rasulullah saw. dikarenakan ingin bersenang-senang dengan harta yang mereka 
miliki. Ayat ini memberi tuntunan tentang cara membersihkan diri dan untuk itu 
Allah memerintahkan Nabi saw. mengambil harta mereka untuk disedekahkan 
kepada yang berhak, sebagai pembersih diri dari dosa.10 
 Adapun dasar hukum zakat dalam bentuk yuridis atau perundang-
undangan adalah sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
 Di mana dalam pasal ini, dijelaskan bahwa zakat merupakan pranata 
keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan kesejahteraan 
masyarakat. Selain itu, pada Bab III dijelaskan pula tentang pengumpulan, 
pendistribusian, pendayagunaan, dan pelaporan serta pada Pasal 21, Pasal 22, 
Pasal 23, dan Pasal 24 dijelaskan tentang pengumpulan zakat itu sendiri. 
b. PP Nomor 14 Tahun 2014 
 Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang 
diundangkan pada Tanggal 17 Februari 2014, dimana peraturan ini memuat 
tentang hal-hal pengelolaan zakat baik dari segi pengumpulan maupun tentang 
BAZNAS itu sendiri yang terdapat pada Bab VI mengenai Lingkup Kewenangan 
Pengumpulan Zakat. 
3. Macam-macam Zakat 
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Secara garis besar, zakat dibagi menjadi dua (2) macam, yaitu zakat mal 
(zakat harta) dan zakat nafs (zakat jiwa) atau yang dalam masyarakat dikenal 
dengan zakat fitrah.  
Zakat mal (harta) adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan 
hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah 
dipunyai selama jangka waktu tertentu dalam jumlah minimal tertentu.11 
Sedangkan zakat fitrah adalah zakat jiwa atas pribadi-pribadi setelah 
berpuasa Ramadhan. Zakat fitrah ialah zakat diri yang diwajibkan setiap individu 
baik laki-laki maupun perempuan dengan syarat-syarat yang ditetapkan. Kata 
fitrah ini merujuk pada keadaan manusia saat baru diciptakan sehingga dengan 
mengeluarkan zakat ini manusia dengan izin Allah kembali fitrah.12 Zakat fitrah 
diwajibkan pada bulan Sya’ban tahun kedua Hijriyah yang terdapat dalam QS. al- 
A’la/87: 14-15 
           
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman)”. 
            
Terjemahnya: 
“Dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia shalat”.13 
Ayat di atas menggambarkan bahwa seseorang yang mengambil mamfaat 
dari peringatan-peringatan Allah selalu menyadari kehadiran Allah swt. dalam 
                                                           
11
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia  (Malang: UIN Malang Press) h. 
39-40 
 
12Ali Parman, Pengelolaan Zakat: Disertai Contoh Perhitungannya (Makassar: Alauddin 
Univesity Press, 2012) h. 261  
13
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 592. 
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jiwanyanya dengan segala sifat-sifat-Nya Yang Maha Agung, menyadari 
kebesaran dan kesempurnaan-Nya dalam bentuk doa, shalat dan sebagainya14. 
4. Syarat-syarat Wajib Zakat 
Dalam Islam, tidak semua umat Islam dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh para wajib zakat menurut jumhur ulama yaitu: 
a. Merdeka 
Menurut kesepakatan para ulama bahwa zakat itu tidak wajib atas hamba 
sahaya, karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Mazhab Maliki 
berpendapat, bahwa tidak ada kewajiban zakat pada harta milik seorang hamba 
sahaya, baik atas nama hamba sahaya itu sendiri maupun atas nama tuannya. 
Mazhab ini berpendapat bahwa harta milik hamba sahaya pada dasarnya tidak 
sempurna, sedangkan pada zakat hakekatnya hanya diwajibkan pada harta yang 
dimiliki secara penuh. 
b. Islam  
Menurut Ijma, zakat tidak wajib atas orang yang kafir, karena zakat 
merupakan ibadah madhah yang suci, sedangkan orang yang kafir bukan orang 
yang suci.  
c. Baligh dan Berakal 
Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan 
orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam ketentuan orang yang wajib 
mengeluarkan zakat.15 
d. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 
Adapun jenis-jenis harta benda yang wajib dizakati adalah: 
                                                           
14
 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 255 
15
 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakaya, 1997) h. 100 
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1. Dari barang tambang, ada 2 (dua) macam yaitu emas dan perak yang tidak 
menjadi perihasan. 
2. Dari binatang yang sengaja diternakkan, ada 3 (tiga) yaitu unta, lembu, 
dan kambing. 
3. Dari biji-bijian yaitu gandum dan syar’i. 
4. Dari buah-buahan, ada 2 (dua) yaitu kurma dan anggur kering (kismis). 
Menurut jumhur ulama, bahwa harta yang dizakati itu disyaratkan 
produktif, yakni berkembang sebab salah satu makna zakat adalah berkembang 
dan produktivitas. Adapun yang dimaksud berkembang yaitu harta tersebut 
disiapkan untuk dikembangkan baik melalui perdagangan, maupun diternakkan 
jika hewan ternak. 
e. Harta yang dizakati telah mencapai nizab 
Nizab yang ditentukan oleh syara sebagai tanda kayanya seseorang dan 
kadar-kadar berikut yang mewajibkannya. Dalam hal ini dapat dikemukakan 
contoh bahwa nisab emas adalah 20 mitsqal ukuran sekarang kira-kira 100 gram 
emas. 
f. Harta yang dizakati adalah milik penuh 
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang 
dimiliki secara penuh ialah harta yang dimiliki seacara asli, penuh dan ada hak 
untuk mengeluarkannya. Dengan demikian, seorang tuan tidak wajib 
mengeluarkan zakat dari harta hamba sahayanya yang akan menebus dirinya, 
karena dia belum memiliki harta itu. 
g. Kepemilikan harta telah sampai setahun, menurut hitungan bulan Qamariyah 
Menurut mazhab Syafi’i bahwa masa haul menajadi syarat dalam zakat 
uang, perdagangan, dan binatang ternak. Masa setahun yang sempurna dan 
berlangsung secara terus menerus juga menjadi syarat dalam zakat. Dengan 
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demikian, jika harta yang telah mencapai nishab berkurang pada masa perjalanan 
setahun, kendati sebentar maka tidak wajib zakat baginya. 
h. Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang 
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa utang yang berkaitan dengan hak para 
sesama manusia mencegah kewajiban zakat, baik uatang karena Allah seperti 
zakat dan pajak bumi, maupun utang untuk manusia, kendati utang tersebut 
disertai dengan jaminan. 
i. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok 
Mazhab Hanafi mensyaratkan agar harta yang wajib dizakati terlepas dari 
utang dan kebutuhan pokok. Ibnu Malik menafsirkan bahwa yang dimaksud 
dengan kebutuhan pokok ialah harta yang secara pasti mencegah sesorang dari 
kebinasaan, misalnya nafkah, tempat tinggal, pakaian yang diperlukan untuk 
melindungi tubuh dari panas dan dingin dan pelunasan utang. Orang yang 
memiliki utang perlu melunasi utang nya dengan harta yang dimilikinya yang 
telah sampai nisab.16 
5. Harta Yang Wajib Dizakati 
Di dalam Al-Qur’an, hanya beberapa macam saja yang disebutkan sebagai 
harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, seperti: 
a. Emas dan perak. 
b. Tanaman hasil bumi dan buah-buahan, yang dinyatakan dalam Al-Qur’an, 
sebagaimana telah disebutkan dalam surah al-An’aam/6: 141 
                        
                       
                      
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila 
Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. 
Adapun tujuan dari ayat ini adalah untuk menggambarkan betapa besar 
nikmat Allah serta untuk melarang segala yang mengantar kepada melupakan 
nikmat-nikmat-Nya. Ayat ini juga menunjukkan adanya hak orang lain pada harta 
yang dimiliki seseorang. Hak itu merupakan kewajiban bagi pemilik harta. Ini 
menunjukkan keniscayaan fungsi sosial bagi harta benda. Sementara ulama 
berpendapat bahwa penggalang ayat di atas menunjukkan kewajiban menunaikan 
zakat. Dalam hal ini, jika kita berkata bahwa ayat di atas merupakan perintah 
berzakat, itu berarti bahwa paling tidak, jenis tumbuhan-tumbuhan yang 
disebutnya termasuk yang wajib dizakati. Pendapat ini dianut oleh Abu Hanifah, 
bahkan menurut beliau segala hasil bumi apa pun jenisnya harus dizakati setelah 
memenuhi syarat-syaratnya.17 
c. Binatang ternak, hal ini telah ditentukan jenisnya oleh Rasulullah dan 
sepeninggal beliau oleh para sahabat.  
d. Harta dagang, yaitu harta yang diperdagangkan. Jumhur ulama fiqh 
mewajibkan zakat atas harta dagang, mereka yakin bahwa para sahabat tidak 
bertindak gegabah dalam menetapkan suatu hukum. 
e. Barang-barang tambang. 
f. Kekayaan yang bersifat umum.18 
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 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 
h.695-699. 
18
 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi ProblemaSosial Di 
Indonesia (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2006) h. 25-27. 
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Adapun harta yang dikenai zakat menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 
1999 tentang Pengelolaan Zakat yang sekarang diganti menjadi UU Nomor. 23 
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat karena dianggap sudah tidak relevan 
dengan perkembangan masyarakat, adalah: 
a. Emas, perak dan uang 
b. Perdagangan dan perusahaan  
c. Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan 
d. Hasil pertambangan 
e. Hasil peternakan 
f. Hasil pendapatan dan jasa 
g. Rikaz .19 
6. Penerima Zakat 
Ada delapan kelompok (ashnaf) orang yang dinyatakan berhak menerima 
zakat (mustahiq). Sebagaimana Firman Allah swt. dalam surah At-taubah/9: 60, 
sebagai berikut: 
                        
                     
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana”. 
Delapan ashnaf tersebut adalah sebagai berikut: 
                                                           
19
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, h.347 
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a. Fakir, yaitu orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi hidupnya. 
b. Orang miskin, yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 
keadaan kekurangan. 
c. Pengurus zakat (amil), yaitu orang yang diberi tugas mengumpulkan dan 
membagikan zakat (mengelola zakat). 
d. Muallaf, yaitu orang yang baru masuk Islam dan imanya masih lemah. 
e. Hamba sahaya, yaitu seorang budak yang ingin memerdekakan dirinya. 
f. Orang berhutang (gharimin), dalam artian berhutang bukan karena perbuatan 
maksiat melainkan perbuatan yang baik dan tidak sanggup untuk 
membayarnya. 
g. Fisabilillah, yaitu orang berjuang di jalan Allah. 
h. Ibnu sabil, yaitu orang yang kehabisan biaya dalam perjalannya dan 
membutuhkan bantuan ongkos untuk sampai pada tujuannya. 
7. Hikmah Zakat 
Adapun hikmah ketika seseorang mengeluarkan zakat, baik untuk dirinya 
maupun untuk orang lain, yaitu:  
a. Zakat dapat memelihara harta orang-orang kaya dari perbuatan oang-orang 
jahat yang diakibatkan oleh kesenjangan sosial. 
b. Zakat dapat membantu para fakir-miskin dan orang-orang yang membutuhkan 
sehingga kecemburuan sosial dapat dihilangkan serta akan terwujud 
ketentraman dan kedamaian dalam masyarakat. 
c. Zakat dapat membersihkan diri dari sifat kikir dan tamak, zakat akan 
menyadarkan orang-orang kaya bahwa di dalam harta kekayaannya ada hak 
orang lain yang harus dikeluarkan. 
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d. Zakat dapat membersihkan harta yang diperoleh, bisa saja saat 
mendapatkannya terjadi kekhilafan dan kekeliruan yang tidak disengaja. 
e. Zakat bisa menjadi salah satu sarana untuk menunjukkan rasa syukur atas 
nikmat Allah.20 
8. Pengertian Penghimpunan Dana Zakat 
Penghimpunan dana (collecting) dapat diartikan sebagai kegiatan 
menghimpun dana dan sumber dana lainnya dari masyarakat (baik individu, 
kelompok, organisasi, perusahaan, ataupun pemerintah) yang akan digunakan 
untuk membiayai program kegiatan operasional lembaga yang ada pada akhirnya 
adalah untuk mencapai misi dan tujuan dari lembag tersebut. Penghimpunan zakat 
di lakukan oleh badan amil zakat dengan cara menerima atau mengambil dari 
muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki .21 
9. Tujuan Penghimpunan Dana Zakat 
Adapun tujuan  adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan menghimpun dana adalah sebagai tujuan yang paling mendasar. 
Tujuan inilah yang paling pertama dan utama dalam pengelolaan lembaga dan 
ini pula yang menyebabkan mengapa dalam pengelolaan harus dilakukan. 
b. Menambah calon donatur atau menambah populasi donatur. 
c. Meningkatkan atau membangun citra lembaga, bahwa aktivitas penghimpunan 
dana yang dilakukan oleh sebuah lembaga, baik secara langsung maupun tidak 
lagsung akan berpengaruh terhadap citra lembaga. 
d. Menghimpun relasi dan pendukung, kadang kala ada seseorang atau 
sekelompok orang yang telah berinteraksi dengan aktivitas penghimpunan 
dana yang dilakukan oleh sebuah lembaga. 
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 Sudirman, Zakat dalam Pusaran, h. 53-54. 
21
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, h. 309. 
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e. Meningkatkan kepuasan donatur, tujuan ini merupakan tujuan yang tertinggi 
dan bernilai jangka panjang meskipun dalam pelaksanaan kegiatan secara 
teknis dilakukan sehari-hari.22 
10. Strategi penghimpunan dana zakat 
Ada 3 (tiga) strategi penghimpunan dana zakat, yaitu: 
a. Pembentukan unit pengumpulan zakat, baik kemudahan bagi lembaga 
pengelola zakat dalam menjangkau para muzakki maupun kemudahan para 
muzakki untuk membayar zakatnya, maka setiap Badan Amil Zakat (BAZ) 
dapat membuka Unit Pengumpul Zakat (UPZ) diberbagai tempat sesuai 
tingkatannya, baik nasional, provinsi, maupun daerah. 
b. Pembukaan counter penerimaan zakat, selain membuka unit pengumpul zakat 
diberbagai tempat, lembaga pengelola zakat dapat membuka counter atau 
loket tempat pembayaran zakat. 
c. Pembukaan rekening di bank, bahwa dalam membuka rekening hendaklah 
dipisahkan antara masing-masing rekening sehingga dengan demikian akan 
memudahkan para muzakki dalam pengiriman zakatnya.23 
11. Model penghimpunan dana zakat 
Model dalam penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh mustahik, 
yaitu:  
a. Sistem drive thru, berupa counter outdoor yang bisa diakses langsung oleh 
pemakai kendaraan. Tujuannya yaitu untuk mempermudah pembayaran zakat 
bagi muzakki. 
b. Road show ke sekolah, hal ini dilakukan untuk membangkitkan motivasi para 
siswa dalam hal pemahaman tentang zakat diusia dini.24 
                                                           
22
 Ali Parman, Pengelolaan Zakat, h. 236 
23
 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 124. 
24
 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 115-117. 
25 
 
Adapun pengumpulan zakat dalam Undang-Undang No. 38 tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat yang sekarang telah diubah menjadi UU Nomor 23 
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, adalah: 
a. Muzakki melakukan perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya 
berdasarkan hukum agama. 
b. Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), muzakki dapat meminta bantuan kepada 
badan amil zakat memberikan bantuan kepada muzakki untuk 
menghitunganya. 
c. Zakat yang telah dibayarkan kepada badan amil zakat atau lembaga amil zakat 
dikurangkan dari laba/ pendapatan sisa kena pajak dari wajib pajak yang 
bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku .25 
12. Sumber dana zakat 
Dilihat dari sisi sumber dana yang harus dimamfaatkan untuk kepentingan 
Badan Amil Zakat Nasional, maka dapat dibagi atas tiga sumber: 
Pertama, bantuan pemerintah. Bantuan pendanaan ini dari APBN melalui 
anggaran departemen Agama sesuai UU No. 38 tahun 1999 Pasal 23 dan 
Keputusan Presiden No. 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional Bab 
VI Pasal 17 yang sekarang dirubah menjadi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 Tentang Pengelolaan Zakat karena dianggap tidak sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakat sehingga perlu diganti. 
Kedua, dari masyarakat secara terbatas. Dalam hal ini masyarakat dalam 
perorangan dan kelembagaan secara sukarela dan pola inisiatif sendiri 
memberikan bantuan operasional kepada Badan Amil Zakat Nasional. 
Ketiga, bersumber dari dana zakat itu sendiri.26 
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B. Tinjauan Umum Tentang BAZNAS 
1. Pengertian Umum Tentang BAZNAS 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), merupakan lembaga pengelola 
zakat ditingkat nasional dan merupakan lembaga pemerintah yang bersifat mandiri 
dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Mentri Agama. BAZNAS 
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 8 Tahun 
2001, kemudian lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat yang menjelaskan kewenangan BAZNAS dalam menjalankan 
tugasnya. Di mana BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk 
mengawasi mulai dari pengelolaan zakat yang meliputi asas: syariat Islam, 
amanah, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas.27 
Selain itu, BAZNAS juga menerima infak, sedekah dan dana sosial 
keagamaan lainnya yang dilakukan berdasarkan syariat Islam dan dilakukan 
dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi tugas dan harus dilakukan 
pencatatan pembukuan tersendiri.  
2. Fungsi dan Tugas BAZNAS 
Fungsi BAZNAS menghimpun, dan menyalurkan zakat, infaq, dan 
sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Sedangkan fungsi BAZNAS dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 7, yaitu: 
a. Perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 
dan 
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. 
Dalam menjalankan fungsi BAZNAS, dapat pula bekerja sama dengan 
pihak lain yang terkait dalam ruang lingkup kewenangan BAZNAS sesuai dengan 
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ketentuan peraturan perundang-undangan. BAZNAS melaporkan hasil kinerja 
pelaksanaan dalam menjalankan tugasnya secara tertulis kepada Presiden melalui 
Mentri dan  kepada Dewan Perwakilan Rakyat RI minimal 1 (satu) kali dalam 1 
(satu) tahun. 
Adapun tugas badan pelaksana BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/ Kota, 
yaitu: 
a. Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
b. Mengumpulkan dan mengolah data yang diperlukan untuk menyusun 
rencana pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
c. Menyelenggarakan bimbingan dibidang pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 
d. Menyelenggarakan tugas penelitian dan pengembangan komunikasi, 
informasi, dan edukasi di bidang pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat.28 
3. Visi dan Misi BAZNAS 
Visi Badan Amil Zakat Nasional, yaitu: “Menjadi pusat zakat nasional 
yang memiliki peran dan posisi yang sangat strategis di dalam upaya pengentasan 
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan melalui 
pengelolaan zakat nasional yang amanah, profesional, efisien dan efektif 
berdasarkan syariat Islam”.29 
Dalam visi ini mengandung arah organisasi yaitu Badan Amil Zakat 
Nasional selain melakukan kegiatan pengelola zakat juga ingin berperan lebih 
besar dalam pembangunan bangsa. Dengan kata lain, eksistensi Badan Amil Zakat 
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Nasional tidak hanya sekedar melakukan fungsi konvensional yakni melakukan 
pengelolaan zakat yang merupakan tugas utama tetapi juga ingin mengambil 
peran yang lebih luas dalam pembangunan bangsa, yakni peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.  
Misi yang dibangun Badan Amil Zakat Nasional yaitu: 
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat, 
sekaligus mengarahkan dam membimbing masyarakat untuk dapat 
mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial. 
b. Menjadi regulator zakat nasional. 
c. Menjadi koordinator Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat, melalui 
upaya sinergitas yang efektif. 
d. Menjadi pusat data zakat nasional. 
e. Menjadi pusat pembinaan dan pemgembangan sumber daya manusia zakat 
nasional.30 
4. Manajemen Pengelolaan Zakat 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris, yaitu control dan succced yang 
berarti sukses. Sedangkan manajemen menurut istilah, yaitu proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin dan usaha-usaha dari anggota organiasai (manusia) 
dan dari sumber-sumber organisasi lainnya (materi) untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.31  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang 
secara sistematis untuk melakukan suatu pekerjaaan. Proses tersebut terdiri dari 
kegiatan-kegiatan manajemen, yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pengarahan atau pengawasan (controlling). 
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Adapun tujuan pengelolaan zakat oleh pemerintah, yaitu: 
a. Untuk menjamin kepastian dan disiplin membayar zakat. 
b. Menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila berhadapan 
langsung dengan wajib zakat (muzakki). 
c. Untuk mencapai efisiensi, efektivitas dan sasaran yang tepat dalam 
penggunaan harta zakat menurut prioritas yang ada pada suatu tempat. 
d. Untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan 
negara dan pemerintahan dalam Islam.32 
Dalam manajemen, ada pula manajemen operasinal yang memiliki fungsi 
sebagai berikut: 
a. Proses, yang berkenaan dengan fasilitas yang akan dipakai untuk 
meproduksi barang atau jasa 
b. Kapasitas, yang berkaitan dengan hasil dan jumlah produk yang tepat 
c. Tenaga kerja, yang berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia 
(SDM)  
d. Mutu, yang berkaitan dengan bentuk dan peningkatan kualitas 
e. Kehumasan, yang berkenaan dengan penguatan, keyakinan, dan 
pengetahuan masyarakat 
f. Sistem keuangan, yang berkaitan dengan akuntansi dan audit.33 
pelaksanaan zakat langsung diserahkan kepada setiap wajib zakat, maka 
nasib dan hak orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) tidak memperoleh 
jaminan pasti mendapatkan apa yang seharusnya menjadi haknya. 
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Untuk meningkatkan kinerja para pengelola zakat maka BAZNAS maupun 
Badan Amil Zakat atau pengelola lainnya perlu adanya perencanaan yang akan 
dicapai, diantaranya: 
a. Perlu adanya kerja sama antara BAZNAS dan lembaga pemerintah 
lainnya, contohnya: Departemen Keuangan. 
b. Memperkuat database muzakki dan mustahiq dengan lebih baik, agar 
dalam penghimpunan/ pengumpulan pendistribusian maupun 
pendayagunaan dana zakat dapat terstruktur dengan baik. 
c. Perlunya koordinasi satu atap, agar memudahkan amil dalam pengelolaan 
zakat tersebut. 
d. Melakukan ekspansi zakat secara besar-besaran dengan menggarap sektor 
korporasi secara intensif. 
e. Mendorong kerja sama internasional antara negara Islam dalam 
mengembangkan dunia perzakatan.34 
Dalam pengelolaan zakat, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Memudahkan muzakki menunaikan kewajiban berzakat. 
b. Menyalurkan zakat yang terhimpun kepada mustahiq yang berhak 
menerimanya. 
c. Mengelola zakat dan memprofesionalkan organisasi zakat itu sendiri. 
d. Terwujudnya kesejahteraan sosial.35 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan, yaitu jenis penelitian feel 
research kualitatif deskriptif atau biasa juga disebut penelitian lapangan. Dilihat 
dari segi pembahasan penelitian ini memusatkan pada efektivitas suatu strategi 
penghimpunan dana zakat, dimana hal ini sangat erat kaitannya dengan 
masyarakat. Oleh karena itu, penulis memilih penelitian feel research kualitatif 
deskriptif yang memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang 
mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia, 
atau pola-pola yang dianalisis, gelaja-gejala sosial budaya dengan menggunakan 
kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pola-pola yang berlaku.1 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul diatas, lokasi penelitian ini terdapat pada  Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Bantaeng. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunkan adalah pendekatan syar’i dan 
pendekatan yuridis formal. Pendekatan syar’i merupakan pendekatan dari syariat 
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis yang relevan dari masalah yang 
dibahas. Sedangkan pendekatan yuridis formal merupakan pendekatan secara 
hukumnya atau peraturan perundang-undangan yang mengaturnya. 
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C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber data primer 
 Sumber data primer yaitu sumber yang diperoleh dari sumbernya yang 
mendasari bahan hukum lainnya, diantaranya adalah: 
1.) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011. 
2.) PP Nomor 14 Tahun 2014. 
2. Sumber data sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu sumber data yang memberikan petunjuk dan 
penjelasan mengenai sumber data primer, diantaranya: 
1.) Buku-buku yang berkaitan dengan zakat serta pengelolaan zakat. 
2.) Literatur, dokumen, makalah, hasil riset, dan fakta-fakta yang ada dilapangan 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Sumber data tersier 
 Sumber data tersier yaitu kumpulan dan kompilasi sumber primer dan 
sumber sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, Wikipedia, dll. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk 
dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal. Metode wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat 
diperoleh lewat pengamatan.2 Sasaran wawancara adalah orang/ pegawai yang 
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ditugaskan untuk mengumpulkan dana zakat pada BAZNAS serta elemen pegawai 
yang mengetahui strategi sistem penghimpunan dana zakat itu sendiri. 
b. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Observasi adalah kemapuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indera mata 
serta dibantu dengan panca indera lainnya.3 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah pemgumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 
penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan atau data historis4. 
Dokumentasi/ pengumpulan data tentang proses penghimpunan dana zakat berupa 
foto yang diperolah langsung di BAZNAS Kabupaten Bantaeng. 
 
E. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian feel research kualitatif deskriptif  yang menjadi alat atau 
instrument penelitian adalah:  
1. Panduan wawancara, berupa pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan. 
2. Panduan observasi, yaitu pedoman yang dipakai dalam pengumpulan data. 
3. Panduan dokumentasi, adalah hal-hal yang berisi catatan maupun data yang 
berupa foto proses pengumpulan data penelitian. 
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F. Teknik Pengelohan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data 
terhadap data yang terkumpul melalui metode pengumpulan data. Lalu mengolah 
data dengan cara disederhanakan agar lebih mudah dibaca, dipahami maupun 
dilaksanakan. Kemudian, menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu 
dengan menghubungkan dan menafsirkan hasil data yang didapatkan kemudian 






STRATEGI DAN EFEKTIVITAS TERHADAP SISTEM 
PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT PADA BAZNAS KAB. BANTAENG 
A. Tinjauan Umum Tentang BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
1. Sejarah Singkat Berdirinya BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural Pemerintahan 
Daerah yang mengelola kegiatan, tata cara penyaluran, pendayagunaan dan 
pengembangan zakat yang bersifat mandiri serta bertanggung jawab. Badan Amil 
Zakat (BAZ) di Kabupaten Bantaeng mulai terbentuk pada tahun 1993 pada 
awalnya bernama Badan Amil Zakat Infaq dan Sadakah (BAZIS) dengan 
berpodaman kepada Keputusan Bersama Dalam Negeri dan Menteri Agama RI 
Nomor 5 tahun 1993 Tentang Pedoman dan Pembinaaan Tekhnis Bazis, kemudian 
merubah nama menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) setelah disahkannya Undang-
Undang Nomor 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. Selama perubahan 
nama dari BAZIS ke BAZ terjadi beberapa kali pergantian pengurus selama dua 
kali periode terakhir  yaitu pada tahun 2001-2007. 
Adapun dasar hukum BAZNAS Kabupaten Bantaeng, yaitu: 
1) UU Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat; 
2) Instruksi Presidan Nomor 03 Tahun 2014 Tentang Optimalisasi Pengumpulan 
Zakat; 
3) Instruksi Bupati Bantaeng Nomor: 400/389/LX/2015 Tentang Optimalisasi 
Pengumpulan Zakat dalam wilayah Kabupaten Bantaeng; 
4) Peraturan Daerah (PERDA) No. 03 Tahun 2005; 
5) Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 03 Tahun 2014 Tentang 





6) Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 01 Tahun 2016 Tentang 
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Badan Amil 
Zakat Nasional, Badan Amil Zakat Nasional Provinsi, Badan Amil Zakat 
Nasional Provinsi Kabupaten/ Kota; 
7) Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 02 Tahun 2016 Tentang 
Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat; 
8) Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2018 Tentang Pelaporan Pelaksaan Pengelolaan Zakat; 
9) Surat Mendagri Nomor: 450.12/5882a/SJ, Perihal: Ajakan Penyaluran Zakat 
Melalui Badan Amil Zakat Daerah; 
10) Surat Bupati Bantaeng Nomor: 005/181/IV/2014, Perihal: Ajakan Penyaluran 
Zakat Melalui Badan Amil Zakat Daerah. 
2. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
VISI 
“Menjadikan BAZNAS Kabupaten Bantaeng sebagai pusat zakat yang kompeten, 
modern dan terpercaya dalam melayani muzakki dengan benar dan mewujudkan 
Bantaeng bersih dan sejahtera”. 
MISI 
1) Mengembangkan kompetensi pengelola zakat sehingga menjadi lembaga 
pilihan utama ummat; 
2) Menjalankan pengelolaan, zakat, infak, dan shadaqoh yang STAF (Siddiq, 
Tabliq, Amanah, dan Fatanah) sehingga mendapat kepercayaan dari 
masyarakat; 




4) Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan para pemangku kepentingan 
zakat untuk memberdayakan ummat melalui ZIS (Zakat Infaq Sedekah), CSR, 
dan bantuan ke agama lainnya; 
3. Motto, Tujuan, Dan Program BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
MOTTO 
“Dengan Iman, Taqwa, dan Keikhlasan (IMTAK) yang tulus menjadi modal 
utama amil BAZNAS melaksanakan amanah mengabdi kepada Allah swt. dan 
akan mempertanggung jawabkannya kepada Allah swt.” 
TUJUAN 
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat; 
2) Meningkatkan mamfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dan penanggulangan kemiskinan. 
POGRAM 
1) Bantaeng Peduli, berupa bantuan kepada fakir miskin dan bantuan untuk 
bencana alam; 
2) Bantaeng Taqwa, barupa bantuan pembangunan masjid dan kegiatan 
keagamaan lainnya; 
3) Bantaeng Sehat, berupa program bantuan pengobatan; 
4) Bantaeng Makmur, berupa bantuan modal usaha tanpa jasa; 















Bantaeng adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Ibukota Kecamatan Bantaeng terletak di Kelurahan 











Kabupaten Bantaeng adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 395,83 km² atau 39.583 Ha. Secara 
administrasi Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 (delapan) kecamatan yang terbagi 
menjadi 21 kelurahan dan 46 desa.  
Secara geografis, Kabupaten Bantaeng terletak pada titik 5o21’42”-
120o5’26” lintang selatan dan 119o51’42”-120o5’26” bujur timur. Berjarak 125 
Km kea rah selatan dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Pada bagian utara 
daerah ini terdapat dataran tinggi yang meliputi pengunungan Lompobattang, 
sedangkan di bagian selatan membujur dari barat ke timur terdapat dataran rendah 
yang meliputi pesisir pantai dan persawahan. Batas-batas wilayahnya meliputi: 
Utara  : Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Sinjai 
Selatan : Kabupaten Jeneponto dan Laut Flores 
Barat  : Kabupaten Gowa dan Kabupaten Jeneponto 
Timur  : Kabupaten Bulukumba. 
Kabupaten Bantaeng memiliki 8 (delapan) kecamatan, 49 (empat puluh sembilan) 
desa, dan 18 (delapan belas) kelurahan diantaranya: 
1) Kecamatan Bantaeng 
Kecamatan Bantaeng terdiri dari 9 (sembilan) desa/ kelurahan.  
2) Kecamatan Bissappu 
Kecamatan Bissappu terdiri dari 10 (sepuluh) desa/ kelurahan. 
3) Kecamatan Eremerasa 
Kecamatan Eremerasa terdapat 9 (sembilan) desa.  
4) Kecamatan Gantarangkeke 
Kecamatan Gantarangkeke terdapat 6 (enam) desa/ kelurahan. 
5) Kecamatan Pajjukukang 
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Kecamatan Pajjukukang terdapat 10 (sepuluh) desa.  
6) Kecamatan Sinoa 
Kecamatan Sinoa terdapat 6 (enam) desa.  
7) Kecamatan Tompobulu 
Kecamatan Tompobulu terdapat 10 (sepuluh) desa/ kelurahan.  
8) Kecamatan Uluere 
Kecamatan Uluere terdapat 6 (enam) desa.  















Selain struktur organisasi di atas, ada pula Pembina BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng, sebagai berikut: 
1) Bupati Bantaeng 
2) Wakil Bupati Bantaeng 
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3) Ketua DPRD Kabupaten Bantaeng 
4) Secretariat Daerah Kabupaten Bantaeng 
5) Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bantaeng. 
Berikut  nama-nama pelaksana pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, 
sebagai berikut: 
1) Drs. H. M. Kasir Madong, M. SI. (Satuan unit internal) 
2) Sudarni, S.H. (Satuan unit internal) 
3) Sulaeha, S. E. (Bidang pengelolaan muzakki UPZ dan perorangan) 
4) Hasmirah (Bidang pendistribusian regular dan incidental 
5) Nur Isnawati (Bagian keuangan zakat, infaq, dan sadakah) 
6) Andi Rahmawati Macca (Bagian administrasi dan umum). 
6. Sasaran dan Sarana BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
Sasaran penyaluran zakat dan infaq pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, 
sebagai berikut: 
1) Fakir Miskin; 
2) Korban Kebakaran; 
3) Penyelesaian Pendidikan; 
4) Pembangunan Masjid; 
5) Kegiatan Keagamaan; 
6) Benah Rumah; 
7) Muallaf; 
8) Musafir; 
9) Bantuan Pengobatan. 
Selain sasaran utama penyaluran pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, ada 
pula beberapa kegiatan lainnya yang sering dilaksanakan, sebagai berikut: 
1) Pelayanan ambulance gratis bagi keluarga kurang mampu; 
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2) Perlengkapan jenazah gratis; 
3) Modal usaha tanpa jasa bagi usaha mikro; 
4) Penginapan Gratis bagi musafir. 
Adapula sarana yang dimiliki BAZNAS Kabupaten Bantaeng yang 
menunjang pengelolaan zakat yang disediakan pemerintah, sebagai berikut: 
1) Gedung BAZNAS lantai tiga 1 (satu) unit; 
2) Mobil Dinas Avanza 1 (satu) unit (bantuan Pemda); 
3) Mobil Ambulance 1 (satu) unit (bantuan Pemda); 
4) Sepeda Motor 2 (dua) unit. 
 
B. Strategi Sistem yang Digunakan Untuk Menghimpun Dana Zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
Landasan hukum yang menguatkan tentang pengumpulan zakat dapat 
dilihat dari surah al-Taubah/9: 103, yaitu sebagai berikut: 
 
                                   
      
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.1 
Maksud dari ayat di atas ialah zakat dapat membersihkan mereka dari 
kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan terhadap harta mereka. Selain itu, ayat 
tersebut dijelaskan pula bahwa Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw.  
untuk mengumpulkan zakat pada zamannya, namun seiring berjalannya waktu 
ayat ini dapat ditujukan kepada pemerintah yang bertugas mengumpulkan zakat 
                                                           
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 204 
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tersebut. Dengan dibentuknya badan pengelola zakat, yaitu BAZNAS yang 
merupakan salah satu badan pengeola zakat yang dibentuk oleh pemerintah untuk 
mengumpulkan dana zakat.  
Pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, ada 2 (dua) jenis zakat yang 
dikumpulkan, yaitu zakat maal dan zakat fitrah. Zakat fitrah atau zakat nafs adalah 
zakat yang dikeluarkan seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan  
menjelang Idul Fitri pada bulan ramadhan, besar zakat fitrah ini setara dengan 2,5 
kilogram makanan pokok yang ada di daerah bersangkutan. Sedangkan zakat maal 
(zakat harta) merupakan zakat yang harus dikeluarkan dalam jangka satu tahun 
sekali yang sudah memenuhi nishab mencakup sebagai berikut:  
1) Emas  
2) Perak 
3) Uang 
4) Harta perusahaan dan perdagangan 
5) Hasil pertanian 
6) Hasil perkebunan 
7) Hasil perikanan 
8) Hasil pertambangan 
9) Hasil peternakan 
10) Hasil pendapatan, jasa dan gaji profesi 
11) Rikaz. 
Zakat maal tersebut memiliki perhitungan masing-masing dengan tujuan 
membersihkan atau mensucikan harta tersebut dari hak orang lain yang terdapat 
pada sebagian harta para muzakki. 










Sebelum melakukan pengumpulan dana zakat, amil harus mempunyai 
data-data para muzakki yang akan membayar zakat. Data muzakki ini dibuat oleh 
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang kemudian diserahkan ke amil untuk 
mengetahui siapa saja yang membayar zakat dan yang tidak mengeluarkan 
zakatnya. Data ini pula yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat 
kesadaran masyarakat akan pentingnya membayar zakat.  
Selain data dari UPZ, adapula tanda pengenal berupa Nomor Pokok Wajib 
Zakat (NPWZ) yang merupakan sarana administrasi yang digunakan sebagai 
tanda pengenal diri atau idendtitas wajib zakat, serta adapula surat yang 
digunakan oleh wajib zakat untuk melakukan pembayaran zakat yakni Surat 
Setoran Zakat (SSZ). 
Subjek zakat (muzakki) pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, sebagai 
berikut: 
1) Orang Islam (pribadi) memiliki harta yang cukup nisab 
2) Badan usaha yang dimiliki orang Islam 
3) Zakat daerah, yaitu: orang Islam yang sejak lahir berada di dalam daerah, 
badan usaha yang didirikan berkedudukan di dalam daerah 
4) Zakat luar daerah, merupakan subjek zakat yang tidak bertempat tinggal 
dan/ atau tidak didirikan atau berkedudukan di dalam daerah, akan tetapi 
menerima atau memperoleh penghasilan dari daerah. 
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Penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng  dilakukan 
oleh pengelola zakat yang biasa disebut amil, yaitu badan/ orang yang bertugas 
mengumpulkan dana zakat. Sebagai pengelola dana zakat, harus memiliki sifat 
amanah, jujur, memiliki kemampuan hukum zakat, manajerial, inovatif dan 
kreatif, lobi, koneksi, mampu bekerjasama, cermat, dan teliti. 
Pada pengumpulan zakat, dilakukan oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 
yang bertugas menjemput zakat dari muzakki kemudian disetor ke BAZNAS 
Kabupaten Bantaeng. UPZ ini pula terdapat pada kantor/ instansi untuk 
memudahkan muzakki dalam membayar zakatnya tanpa harus mengunjungi 
kantor BAZNAS. Tetapi, ada pula muzakki yang datang langsung ke kantor 
BAZNAS untuk mengumpulkan sendiri zakatya meskipun telah disediakan sarana 
pengumpul dana zakat oleh BAZNAS. Apabila calon muzakki yang hendak 
membayar zakat tidak mengetahui berapa zakat yang harus dikelaurkan, maka 
amil/ pengelola zakat dapat membantu menghitung harta benda yang harus 
dizakati dengan izin muzakki. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dibentuk oleh Badan 
Amil Zakat Nasional sesuai tingkatannya pada instansi/ lembaga pemerintah 
daerah, BUMN, BUMD, perusahaan swasta, desa dan kelurahan.2 
Selain UPZ untuk zakat maal, ada pula UPZT (Unit Pengumpul Zakat 
Fitrah) yang dibentuk oleh BAZNAS Kabupaten Bantaeng disetiap desa/ 
kelurahan yang kemudian akan diterbitkan surat keputusan penetapan pengurus 
UPZT. Bukan hanya bertugas mengumpulkan dan mandistribusian zakat yang 
terkumpul, tetapi UPZT ini pula berugas untuk melakukan sosialiasai dan 
penyebarluasan informasi melalui masjid/ mushallah kepada masyarakat muslim 
agar dalam menunaikan zakatnya dapat melalui Unit Pengumpul Zakat Fitrah 
                                                           
2
 M. Kasir Madong, M.Si., Wakil Ketua IV BAZNAS Kabupaten Bantaeng, Wawancara, 
tanggal 19 Februari 2019. 
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(UPZT) yang telah dibentuk setiap desa/ kelurahan. Besar zakat fitrah setiap 
orang/ jiwa ditetapkan, yaitu beras ; 4 (empat) liter dan beras jagung 4 (empat) 
liter. Apabila muzakki menyerahkan dalam bentuk uang sesuai dengan nilai beras 
sebesar Rp. 28.000; dan beras jagung seharga Rp. 20.000; perjiwa. 
UPZT ini melakukan pemantauan terhadap pengumpulan dan 
pendistribusian zakat fitrah dalam wilahnya masing-masing, utamanya dalam 
pendistribusian kepada mustahiq agar zakat fitrah yang diterima dapat tersalurkan 
kembali kepada mustahiq secara keseluruhan sesuai waktu yang telah ditentukan. 
Setelah pengumpulan dan pendistribusian zakat fitrah selesai 
dilaksanakan, pengurus UPZT (Unit Pengumpul Zakat Fitrah) menghimpun 
seluruh pencatatan hasil pengumpulan dan pendistribusian zakat fitrah dari 
anggota UPZT disetiap masjid/ moshallah kemudian diserahkan ke Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng sebagai bukti telah dilaksanakannya 
pengumpulan serta pendistribusian zakat fitrah. 
Proses pelaksanaan zakat merupakan suatu ibadah, sama dengan ibadah 
lainnya. Adapun proses pengumpulan dana zakat, yaitu: 
1) Harta yang dimiliki wajib dizakati, seperti uang, emas, dll; 
2) Niat, dengan meniatkan mengeluarkan zakat merupakan salah satu syarat 
sahnya zakat. Zakat diserahkan bersamaan dengan niat, atau boleh juga 
niat kemudian penyerahan zakatnya. 
3) Ketika muzakki menyerahkan harta, amil mendoakan muzakki, lalu 
mencatat dan membuat kwitansi/ tanda bukti telah dilakukannya 
pembayaran zakat oleh muzakki. 




Penghimpunan dana zakat dilakukan setiap bulan oleh UPZ, maupun di 
kantor BAZNAS itu sendiri bagi yang telah mencapai nishab sesuai perhitungan 
masing-masing harta benda yang wajib dizakati.3 
 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Selama Proses Penghimpunan 
Dana Zakat 
Untuk mencapai tujuan pengelolaan zakat, maka salah satu yang ditempuh 
dengan mengetahui faktor yang menjadi penghambat serta faktor pendukung 
selama proses penghimpunan dana zakat. Hal ini bertujuan agar faktor 
penghambat yang terjadi dapat diminimalisir selama proses penghimpunan dana 
zakat. Begitupun dengan faktor pendukung perlu diketahui agar dapat 
dioptimalkan dengan baik. 
Dalam proses penghimpunan atau pengumpulan dana zakat, ada beberapa 
faktor pendukung, diantaranya: 
1) Sarana daan prasarana yang memadai dalam proses pengelolaan zakat, 
mulai dari pengumpulan sampai pendayagunaan 
Salah satu bentuk dukungan pemeritah dalam pengelolaan zakat, 
yaitu dengan menyediakan sarana dan prasarana dalam melaksanakan 
pengelolaan zakat mulai dari persiapan penghimpunan sampai dengan 
pendayagunaan dan pelaporan. Sarana dan prasarana yang disediakan 
pemerintah ini sangat menunjang proses penghimpunan dana zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng. Adapun sarana dan prasarana yang 
disediakan, yakni berupa:  gedung BAZNAS, mobil dinas, mobil 
ambulance, dan sepeda motor. 
2) Adanya dukungan pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pusat 
                                                           
3
 Drs. H. Abd. Karim Bagada, M.M., Ketua BAZNAS Kabupaten Bantaeng, Wawancara, 
tanggal 19 Februari 2019. 
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Dukungan pemerintah terhadap lembaga pengelola zakat sangat 
berpengaruh terutama dengan adanya aturan/ ketentuan yang mengatur 
pengelolaan zakat itu sendiri agar lebih sistematis dan terencana guna 
mendapatkan hasil yang memuaskan dan berperan serta dalam pengelolaan 
maupun pendayagunaan zakat. 
3) Adanya kerjasama dari instansi-instansi lain dalam penghimpunan/ 
pengumpulan dana zakat 
Bentuk kerjasama Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Bantaeng dengan instansi-instansi pemerintah maupun swasta yaitu 
dengan membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) tiap instansi dan telah 
mendapat dukungan dari pemerintah agar mempermudah dalam 
pengelolaan terutama dalam penghimpunan dana zakat. Untuk 
mempermudah UPZ dalam menghimpun dana zakat, Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Bantaeng bekerja sama dengan Bank SulSelBar, BRI, 
dan BNI Syariah dengan melakukan pemotongan gaji terhadap 
pembayaran zakat profesi (ASN) sebesar 2,5%  dari penghasilan per tahun 
atau per bulannya bagi yang telah memenuhi syarat dan ketentuan yang 
berlaku untuk wajib zakat. 
Selain faktor pendukung, ada pula faktor yang menjadi penghambat proses 
penghimpunan dana zakat, diantaranya: 
1) Kebiasaan masyarakat menyalurkan zakatnya secara langsung kepada 
mustahiq atau melalui pengurus masjid yang biasanya tanpa melalui 
pencatatan 
Sebagian masyarakat memiliki kebiasaan membayarkan zakatnya 
dengan membagikan sendiri harta wajib zakatnya kepada orang yang 
berhak menerima zakat tanpa melalui koordinasi dengan UPZ. Padahal 
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BAZNAS sudah menyediakan UPZ disetiap desa/ kelurahan untuk 
mempermudah masyarakat yang hendak membayarkan zakatnya. Karena 
penghimpunan zakat masuk dalam salah satu tugas pemerintah atau 
pengelola zakat, jadi tidak boleh membiarkan masyarakat menyelesaikan 
sendiri urusan pemberian zakat. Hal ini bertujuan agar dana zakat yang 
terkumpul dapat memperbaiki nasib mustahiq dan untuk memelihara 
agama, keamanan dan negara serta pendistribusian zakat lebih merata. 
2) Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengeluarkan zakat 
pada harta benda milik mereka 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pembayaran zakat 
terutama zakat maal atau harta benda guna mensucikan harta benda 
miliknya yang telah memenuhi nishab dan haul, atau sesuai kadar/ukuran 
yang diambil dari harta kekayaan dan wajib diberikan kepada golongan-
golongan yang berhak menerima zakat (mustahiq). 
3) Kurangnya pemahaman masyarakat bahwa mengeluarkan zakat adalah hal 
yang wajib  
Kurangnya pemahaman masyarakat bahwa zakat merupakan hal 
yang wajib bagi yang telah memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemahaman masyarakat akan zakat sangat berperan dalam peningkatan 
jumlah dana zakat yang terkumpul. Hal ini dapat menjadi tolak ukur 
bahwa pemahaman masyarakat akan zakat sudah baik dan dapat terlaksana 
dengan baik sesuai apa yang diinginkan. Oleh karena itu, Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng juga bertugas memberikan 
pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya zakat dengan melakukan 
berbagai upaya seperti sosialisasi kepada masyarakat. 
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4) Kurangnya dana yang akan digunakan oleh amil dalam mengumpulkan 
dana zakat pada desa-desa atau pelosok daerah yang tidak dapat diajgnkau 
UPZ 
Dalam penghimpunan zakat, bukan hanya memerlukan sarana dan 
prasarana tetapi memerlukan pula dana untuk menjangkau masyarakat 
yang membayar zakat yang terdapat pada desa/ pelosok daerah yang tidak 
dijangkau oleh UPZ. Hal ini disebabkan karena akses kendaraan menuju 
desa sangatlah minim serta kurangnya dana yang akan dipakai ke daerah 
tersebut sehingga penghimpunan dana pada masyarakat tersebut sangatlah 
kurang. 
5) Kurangnya penegakan sanksi/ denda bagi para muzakki yang sudah 
memenuhi syarat untuk membayar zakat namun tidak mengeluarkan 
zakatnya 
Terdapat sanksi/ denda bagi para muzakki yang tidak membayar 
zakat, berupa sanski administratif maupun sanksi pidana. Namun aturan 
yang telah ditetapkan tersebut belum terealisasi dengan baik dikarenakan 
kurangnya penegakan serta pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah 
kepada yang melanggar aturan tersebut. Jika pemerintah lebih menegakkan 
sanksi tersebut dapat menjadikan masyarakat lebih taat dalam membayar 
zakat sehingga dapat berdampak pada peningkatan pengumpulan dana 
zakat.4 
Untuk mencapai tujuan pengelolaan zakat, maka BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng berusaha mengoptimalkan kinerjanya. Adapun tujuan pengelolaan 
zakat, yaitu: 
                                                           
4
 H. Abd. Malik Madong, S.E., M.M., Wakil Ketua III Bagian Keuangan dan Program 
BAZNAS Ka bupaten Bantaeng, Wawancara, tanggal 19 Februari 2019. 
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1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 
dengan ketentuan agama Islam; 
2) Meningkatkan fungsi dan peran pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial; 
3) Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. 
 
D. Efektivitas Terhadap Strategi Sistem Penghimpunan Dana Zakat Pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
Sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
yaitu dengan hadirnya UPZ disetiap instansi, desa/ kelurahan maupun datang  
langsung ke kantor BAZNAS itu sendiri. Berikut grafik penghimpunan 
















Sumber: Laporan Keuangan Penghimpunan Dana Zakat dan Infaq BAZNAS 
Kabupaten Bantaeng. 
Dari data di atas, dapat di lihat bahwa jumlah dana zakat meningkat tiap 
tahunnya dalam jangka waktu tiga tahun terakhir, baik itu zakat maupun infaq. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang digunakan dalam proses penghimpunan 
sudah baik. Namun, pada pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng menfokuskan pada instansi, maupun ASN (zakat profesi) namun tidak 
ke masyarakat. Hal ini dapat menajadi kendala dalam penghimpunan dana zakat 











Sumber: Laporan Keuangan Penghimpunan Dana Zakat BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng. 
Peningkatan jumlah dana zakat sangat berpengaruh pada tingkat kesadaran 
muzakki untuk membayar zakatnya. Namun kenyataanya masih ada beberapa 









Bukan hanya itu, penghimpunan dana zakat ini pula sangat kurang untuk kalangan 
masyarakat yang disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat akan hadirnya 
lembaga pengelola zakat sehingga masyarakat cenderung membagikan/ 
menyalurkan dana zakatnya secara langsung kepada yang berhak menerimanya.5 
Hal ini menjadi salah satu tolak ukur efektif tidakya penghimpunan dana 
tersebut, meskipun terjadi peningkatan pada penghimpunan dana zakat namun 
kenyataanya penghimpunannya belum merata ke semua kalangan. Tetapi adanya 
upaya-upaya BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran masyarakat sampai saat 
ini, belum sepenuhnya tercapai. Padahal jika dilihat dari peluang pengumpulan 
dana zakat dapat lebih meningkat dari tahun-tahun sebelumnya. Berikut tabel 




TAHUN 2016 REALISASI 








Zakat Maal/ Profesi 
350,000,000 27,500 885,860,774 1,977 
Penerimaan Zakat 
Badan 
25,000,000 7 22,778,000 6 
Penerimaan Zakat 
Fitrah 
500,000,000  971,330,000 44,997 
Jumlah 875,000,000 27,507 1,879,968,778 46,980 
Penerimaan Dana 
Infaq 




300,000,000 - 477,944,570 3,105 
                                                           
5
 H. Abd. Malik Madong, S.E., M.M., Wakil Ketua III Bagian Keuangan dan Program 




Jumlah 300,000,000 - 477,944,570 3105 




TAHUN 2017 REALISASI 








Zakat Maal/ Profesi 1,339,200,000 731 1,214,292,348 698 
Penerimaan Zakat 
Badan 15,000,000 10 18,755,500 4 
Penerimaan Zakat 
Fitrah 1,000,000,000  1,261,322,000 51,243 
Jumlah 2,354,200,000 741 2,494,369,848 51,949 
Penerimaan Dana 




691,200,000 1,211 587,416,868 1,705 
Jumlah 691,200,000 1,211 587,416,868 1,705 




TAHUN 2018 REALISASI 








Zakat Maal/ Profesi 
1,436,129,000 28,179 1,186,230,980 870 
Penerimaan Zakat 
Badan 
20,000,000 4 10,200,000 1 
Penerimaan Zakat 
Fitrah 
1,100,000,000  974,146,000 40,916 
Jumlah 2,556,129,000 28,183 2,174,579,980 41,787 







652,830,000 13,057 616,759,637 1,605 
Jumlah 652,830,000 13,057 616,759,637 1,605 
Total Penerimaan 3,208,959,000 41,240 2,791,336,617 43,392 
 
Berikut adalah tabel rencana dan realisasi penerimaan/ penghumpunan ZIS 
pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng dari tahun 2016 sampai 2018 yang 
menunjukkan bahwa jumlah yang diperikaran tidak sesuai dengan target yang 
dicapai, baik dari segi dana zakat maupun dari pendistribusian dana zakat. Hal ini 
yang menjadi pertimbangan bahwa sistem penghimpunan dana zakat pada 




TAHUN 2016 REALISASI 









425,000,000 11,250 457,225,000 1,825 
Pengeluaran Zakat 
Fitrah 
500,000,000  971,330,000 13,249 
Jumlah 925,000,000 11,250 1,428,555,000 15,075 
Penerimaan Dana 
Infaq 
    
Penerimaan Dana 
Infaq Sedeqah Tidak 
Terikat 
175,000,000  475,680,231 953 
Jumlah 175,000,000 - 475,680,231 953 
Total Penerimaan     
 
KETERANGAN RENCANA TAHUN 2017 REALISASI 
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1,184,925,000 3,106 1,064,558,691 3,497 
Pengeluaran Zakat 
Fitrah 
1,000,000,000  1,261,322,000 15,813 
Jumlah 2,184,925,000 3,106 2,325,880,691 19,310 
Penerimaan Dana 
Infaq 
    
Penerimaan Dana 
Infaq Sedeqah Tidak 
Terikat 
557,960,000 - 572,844,507 1,172 
Jumlah 557,960,000 - 572,844,507 1,172 




TAHUN 2018 REALISASI 









1,796,376,875 3,420 1,434,290,326 3,448 
Pengeluaran Zakat 
Fitrah 
1,100,000,000  978,146,000 11,603 
Jumlah 2,896,376,875 3,420 2,412,436,326 15,051 
Penerimaan Dana 
Infaq 
    
Penerimaan Dana 
Infaq Sedeqah Tidak 
Terikat 
522,264,000  510,381,115 361 
Jumlah 522,264,000 - 510,381,115 361 
Total Penerimaan   2,922,817,441  
 
Berikut adalah laporan rencana dan realisasi pendistribusian ZIS Badan  
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Amil Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng dari tahun 2016- 2018. 
Dari data di atas, dapat dilihat rencana serta realisasi pendistribusian dana 
zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng belum mencapai target perencanaan 
yang seharusnya terlaksana. Hal ini merupakan salah satu akibat dari tidak 
efektifnya penghimpunan dana zakat. Apabila penghimpunan dana zakat pada 
BAZNAS Kabupaten Bantaeng sudah mencapai target perencanaan maka 
pendistribusian akan semakin baik pula. 
Belum efektifnya penghimpunan dana zakat ini, berpengaruh pada 
pendistribusian dana zakat dengan jumlah muzakki yang seharusnya menerima 
zakat tersebut, yang mengakibatkan penerima zakat/ mustahiq harus bergiliran 
untuk mendapatkan bantuan zakat karena jumlah dana yang seharusnya tidak 
cukup. 
Jika penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng dapat 
berjalan sebagaimana mestinya, maka jumlah dana zakat yang akan 
didistribusikan juga akan semakin meningkat. Hal ini berpengaruh pada 
kesejahteraan mustahiq yang menjadi tujuan dari BAZNAS itu sendiri. Bukan 
hanya itu, kendala-kendala lain yang menjadi penghambat dalam memberikan 
kontribusi kepada masyarakat memberikan peluang yang semakin besar untuk 
menyalurkan dana zakat kepada mustahiq secara sekaligus tanpa bergilir 
dikarenakan dana yang terkumpul tidak cukup dengan data mustahiq yang berhak 
mendapatkan zakat. 
Jadi, sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng belum bisa dikatakan efektif dikarenakan penghimpunan dana zakat 
belum merata ke semua kalangan, terutama kalangan masyarakat masih sangat 
kurang. Selain itu, dana yang seharusnya terkumpul tidak sesuai dengan data 
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perencanaan dengan data realisasi. Hal itu berarti bahwa target yang seharusnya 
tercapai belum maksimal. 
 
E. Solusi Mengefektivkan Penghimpunan Dana Zakat pada BAZNAS 
Kabupaten Bantaeng 
 Untuk meningkatkan sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS 
Kabupaten Bantaeng, maka perlu dilakukan pengoptimalan kinerja sebagai 
berikut: 
1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya zakat 
Langkah yang ditempuh oleh pemerintah maupun Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat akan pentingnya mengeluarkan zakat bagi yang telah 
memenuhi syarat dan ketentuan yaitu dengan mengadakan sosialisasi 
tentang pemahanan zakat kepada masyarakat. Semakin tinggi tingkat 
kesadaran masyarakat akan zakat maka semakin besar pula peluang 
meningkatnya jumlah dana zakat yang terkumpul. 
2) Meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa zakat merupakan salah satu 
ibadah wajib bagi yang memenuhi syarat tertentu 
Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
mengeluarkan zakat bagi yang telah cukup nishab dan haul sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku yaitu dengan mengadakan regulasi untuk 
memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa zakat itu wajib. Hal 
ini bertujuan agar masyarakat senantiasa membayar zakatnya sesuai 
dengan kadar harta benda miliknya. 
3) Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengeluarkan zakatnya 
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Sosialisasi kepada masyarakat agar mengeluarkan zakat harta 
bendanya maupun zakat fitrahnya merupakan salah satu upaya Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Bantaeng untuk mencapai target yang 
telah ditentukan yang tentunya mejadi tujuan BAZNAS untuk 
mensejahterakan mustahiq serta mengubah mustahiq menjadi muzzakki. 
4) Melakukan kunjungan ke setiap UPZ untuk lebih memantau proses 
penghimpunan dana zakat 
Kunjungan ke setiap Unit Pengumpul Zakat (UPZ) untuk 
memantau proses penghimpunan dana zakat merupakan tugas BAZNAS 
Kabupaten Bantaeng agar kinerja para pengelola zakat dapat maksimal 
sesuai dengan apa yang diinginkan, serta menghindarinya kesalahan dalam 
penghimpunan dana zakat. 
5) Memperkenalkan BAZNAS kepada masyarakat bahwa lembaga tersebut 
mempunyai tugas mengelola zakat 
Masyarakat harus lebih mengenal bahwa BAZNAS merupakan 
badan pengelola zakat pada tingkat kabupaten/ kota yang mempunyai 
tugas mulai dari penghimpunan sampai pendistribusian dan 
pendayagunaan serta pengawasan. Bukan hanya kalangan masyarakat 
yang perlu mengetahui adanya BAZNAS tetapi mulai dari kalangan anak 
sekolah harus mulai memperkenalkan akan hadirnya lembaga pengelola 
zakat yang didirikan pemerintah. 
Wajib zakat yang lalai atau tidak memenuhi ketentuan berdasarkan 
peraturan daerah dapat dikenakan sanksi administratif berupa: 
1) Teguran tertulis; 
2) Rekomendasi penutupan usaha (jika perusahaan); 
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3) Rekomendasi penjatuhan disiplin bagi pejabat negara dan PNS/ TNI/ 
POLRI. 
Selain sanksi administratif, ada pula sanksi pidana bagi yang melanggar 
ketentuan, yaitu: pengelola zakat (BAZ, LAZ, dan UPZ) yang lalai sehingga tidak 
memenuhi ketentuan dalam peraturan daerah ini dapat diancam pidana kurungan 
paling lambat 6 (enam) bulan atau denda setinggi-tingginya Rp. 50.000.000; (lima 
puluh juta rupiah).6 
Peraturan yang mengatur tentang sanksi/ denda tersebut merupakan wujud 
kepedulian pemerintah dalam upaya meningkatkan atau pengoptimalan 
penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng, agar masyarakat 
membayar zakat sebagaimana yang telah ditetapkan. 
                                                           
6
 Republik Indonesia, Peraturan Daerah Kabupaten Bantaeng Nomor 3 Tahum 2005 






Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem penghimpunan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng 
dengan UPZ (Unit Pengumpul Zakat), atau datang langsung ke kantor 
BAZNAS itu sendiri. 
2. Penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 
Bantaeng mengalami peningkatan dalam 3 (tiga) tahun terakhir. Namun 
belum bisa dikatakan efektif dikarenakan penghimpunan dana zakat belum 
merata ke semua kalangan, terutama kalangan masyarakat sangat kurang 
yang menyetor zakatnya padahal BAZNAS telah menyediakan sarana 
untuk penghimpunan dana zakat. 
3. Dalam proses penghimpunan atau pengumpulan dana zakat, ada beberapa 
faktor pendukung, diantaranya: 
1) Fasilitas yang memadai dalam proses pengelolaan zakat 
2) Adanya dukungan pemerintah, baik pemerintah daerah maupun pusat 
3) Adanya kerjasama dari instansi-instansi lain  
Selain faktor pendukung, ada pula faktor yang menjadi penghambat 
proses penghimpunan dana zakat, diantaranya: 
1) Kebiasaan masyarakat menyalurkan zakatnya secara langsung kepada 
mustahiq. 





3) Pemahaman masyarakat bahwa mengeluarkan zakat adalah hal yang 
wajib sesuai dengan ketentuan masing-masing 
4) Kurangnya dana yang akan digunakan oleh amil dalam mengumpulkan 
dana zakat pada desa-desa atau pelosok daerah yang sulit dijangkau 
oleh UPZ 
5) Kurangnya penegakan sanksi/ denda bagi para muzakki yang sudah 
memenuhi syarat untuk membayar zakat namun tidak mengeluarkan 
zakatnya. 
 
B. Saran/ Implikasi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dikemukakan beberapa 
saran atau implikasi terkait dengan hasil penelitian, sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pemerintah untuk memberikan sanksi/ hukuman bagi 
instansi maupun masyarakat yang tidak membayar zakat padahal sudah 
memenuhi syarat dan meningkatkan penegakan sanksi tersebut; 
2. Bagi para amil/ pengelola zakat, untuk meningkatkan kinerja agar 
program-program pada BAZNAS Kabupaten Bantaeng dapat terlaksana 
sebagaimana mestinya; 
3. Kepada masyarakat, diharapkan kesadarannya dalam mengeluarkan 
zakatnya karena zakat merupakan hal yang wajib bagi seorang muslim; 
4. Lebih mengutamakan penghimpunan/ pengumpulan dana zakat bukan 
hanya pada pendistribusian zakat dan infaq; 
5. Perlu adanya pemerataan penghimpunan dana zakat, tidak hanya berfokus 
pada instansi, maupun ASN (zakat profesi) tetapi kepada masyarakat pula; 
6. Sosialisasi seharusnya dilakukan diberbagai media, misalnya di media 
sosial, tv, surat kabar, koran. Karena sebagian besar masyarakat telah 
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Gambar: Pendistribusian Zakat Tahun 2018. 
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